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ABSTRAKSI

Muntamah . 2009:korelasi Mata Pelajaran pesantren mansyaul Huda
dengan hasil Pembelajaran di MA Islamiyah Desa
Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) SUNAN GIRI Bojonegoro.
Pembimbing Drs. Sugeng .M.Ag. dan Drs. H. Anas yusuf

Ilmu pengetahuan tanpa disertai dengan mata pelajaran agama yang
tinggi tidak akan membawa manfaat bahkan menyesatkan, itulah pentingnya mata
pelajaran agama dibina sedini mungkin agar semakin dewasa dan semakin kuat
agamanya.

Masalah pembinaan mata pelajaran dapat dilakukan baik melalui
pendidikan formal, (misalnya di sekolah) ataupun informal (misalnya di dalam
keluarga) karena di dalam keluarga tempat pertama anak mendapat pendidikan.

Berbicara masalah korelasi mata pelajaran pesantren mansyaul huda
dengan hasil pembelajaran di MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban secara garis
besar terdapat adanya beberapa hal yang mempengaruhinya, antara lain;

1. Faktor Ekstern  : yang berasal dari luar diri anak atau lingkungan
sekitarnya, seperti : pergaulan siswa, dorongan atau
motivasi pendidik, orang tua, dan lainnya.

2. Faktor Intern . yang berasal dari diri anak itu sendiri, misalnya :
intelegensi, kecerdasan, perhatian, minat, kesehatan dan
sebagainya.

Sebenarnya pembinaan mata pelajaran telah dilakukan sejak kecil, tetapi
kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran anak atau siswa sekarang itu
masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Sedangkan masalah pembinaan
kepribadian, dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal, (misalnya di
sekolah) ataupun informal, (misalnya di dalam keluarga) karena di dalam keluarga
tempat pertama anak mendapat pendidikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana mata

pelajaran  di MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban di lingkungan pesantren



mansyaul huda ?, (2) Bagaimana Hasil pembelajaran siswa MA Islamiyah Jatisari
Senori Tuban di Ujian Sekolah ?, dan (3) Bagaimana korelasi mata pelajaran
pesantren mansyul huda dengan hasil pembelajaran di MA Islamiyah Jatisari
Senori Tuban ?.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui mata
pelajaran di MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban di lingkungan Pesantren, (2)
Untuk Hasil pembelajaran di MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban di Sekolah, dan
(3) Untuk mengetahui korelasi mata pelajaran pesantren mansyaul huda dengan
hasil pembelajaran di MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Adapun secara rinci metode penelitian ini terdiri dari : (1) rancangan
penelitian, (2) populasi dan sampel, (3) metode pengumpulan data, dan (3)
analisis data.

Kesimpulan dan penelitian ini adalah (1) Mata pelajaran di MA Islamiyah
Jatisari Senori Tuban di lingkungan Pesantren mnsyaul huda adalah baik, yang
dimaksudkan di lingkungan pesanten disini adalah baik dalam keluarga,
masyarakat, teman maupun guru di sekolah, (2) Hasil Pembelajaran di MA
Islamiyah Jatisari Senori Tuban adalah baik, (3) Mata pelajaran Pesantren
lingkungan di MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban . Hal ini berarti apabilamata
pelajaran yang baik maka siswa tersebut juga akan memiliki kepribadian yang
baik, demikian juga sebaliknya apabila mata pelajaran siswa jelek/buruk maka
hasil Pembelajaran tersebut juga buruk/jelek, dan (4) Usaha-usaha yang telah
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan Mata pelajaran dan hasil Pembelajaran p
yaitu dengan cara meningkatkan disiplin siswa untuk selalu mentaati tata tertib
yang berlaku baik di Sekolah maupun Pesantren, melalui pendidikan terutama
pendidikan agama dan khususnya lingkungan pesantren, menegur secara langsung

apabila mengetahui siswa bersalah/melanggar peraturan yang ada.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalalah merupakan aktifitas yang paling utama.ini
berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif
Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan
mempengaruhi cara guru itu mengajar.

Secara umum, pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan dalam perilaku sebagai hasil intraksi antara dirinya dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.secara lengkap pengertian
pembelajaran adalah “suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruan, sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam intrasi dengan
lingkunganya”. 'kalau memang perubahan tingkah laku adalah tujuan yang
mau dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah
satu indicator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu

dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah dan pesantren”.?

' Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan (2007)/imu dan Aplikasi Pendidikan, Imperial Bhakti
Utama, Bandung,hal. 137

? Drs. Syaiful Bahri Djamarah (1994) Prestasi belajar dan kompetensi guru,usaha nasional,
Surabaya, hal. 23



Pada hakikatnya pendidikan adalah “Usaha membudidayakan manusia

2 = ”3
atau memanusiakan manusia

Manusia itu sendiri adalah pribadi yang utuh
dan pribadi yang kompleks, sehingga sulit di pelajari secara tuntas. Oleh
karena itu masalah pendidikan tak akan pernah selesai, sebab hakikat manusia
1tu sendiri selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupan.

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan
manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada unsur
manusianya, unsur yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah
melaksanakan pendidikan yaitu guru,gurulah ujung tumbak pendidikan sebab
guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina, dan
mengembangkan kemampuan siswa. Agar menjadi manusia cerdas, trampil
dan bermoral tinngi.dalam hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan di
Indonesia yang tertuang dalam sisten pendidikan nasiaonal pasal3 yaitu

: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, cakapkreatif dan menjadi warga Negara yang
demokrasis serta bertanggung jawab”. *

Adapun kesesuaian antara tujuan pendidikan agama dengan tujuan pendidikan
nasional di Indonesia itu logisnya adalah betapa pentingnya pendidikan

agama, sehingga, sehigga dapat diselengarakan pada pendidikan sekolah baik

negeri

? Nana sudjana, (1987) Cara belajar siswa aktif dalam proses mengajar, Sinar baru, Bandung.
hal.13
i Undang-undang RI (2003) tentang sistem pendidikan Nasiaonal,Citra Ubara, Bandung hal.20



maupun swasta, dimana pendidikan tersebut dapat diberikan secara sistematis
dan praktis dalam mencapai tujuan.
B. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Korelasi Mata Pelajaran Pesantren Mansyaul Huda

I Dengan Hasil Pembelajaran di MA Islamiyah Jatisari - Senori — Tuban”.

Sebelum penulis menguraikan masalah yang akan dibahas dalam pembahasan

ini, terlebih dahulu akan dijelaskan dalam beberapa istilah yang terdapat

dalam judul pembahasan ini :

1. Korelasi adalah “hubungan timbal balik atau sebab akibat,yang
disebabkan oleh lingkungan yang sama — sama mempengaruhi kedua
sirat”.’

2. Mata Pelajaran adalah “Pelajaran yang harus di ajarkan ( pelajari) untuk

sekolah dasar atau sekolah selanjutnya”.®

3. Pesantren adalah “suatu lembaga pendidikan yang menyediakan asrama
atau pondok ( pemondokan ) sebagai tempat tinggal bersama sekaligus
tempat belajar para santri di bawah bimbingan kyai”.”

4. hasil adalah “sesuatu yang diadakan,(dibuat, dijadikan dsb)oleh usaha
pemikiran”.®

5. Pembelajaran adalah “Proses yang diselenggarakan oleh guru untuk

membelajaran siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan

memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap™.”

* Tim Penyusun Kamus Besar bahasa Indonesia (1990) Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai
Pustaka,Jakarta, hal 461

6 Ibid. hal 565

7 Tim Direktorat jenderal kelembagaia Agama Islam (2003) Pola Pembelajaran di pesantren,hal 8
® Tim peyusun kamus Besar Bahasa Indonesia op — cit hal.300



Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi diatas,adalah Hubungan
timbal balik antara mata pelajaran pesantren Mansyaul huda dengan hasil
pembelajaran di MA Islamiyah - Jatisari — Senori — Tuban.

Adapun dalam penelitian ini penulis menbatasi mata pelajaran yang
akan dikorelasikan pada mata pelajaran hadits.

C. Alasan pemilian Judul

Dalam pemilihan judul tersebut di atas , penulis memilih judul dengan

alasan — alasan sebagai berikut :
1. Sebagai sarana untuk berpristasi dalam mencari jalan keluar atau
pemecahan masalah.
2. Sebagai usaha yang bertujuan untuk mengetahui mata pelajaran pesantren
bisa menyetarakan pelajaran sekolah formal
D. Rumusan masalah
a. Batasan Ruang Lingkaran Masalah
Batasan Ruang Lingkup Masalah perlu dikemukakan agar penelitian
mendapat arah yang jelas dan pasti. Adapun alokasi penelitin hanya
terdapat mata pelajaran Akhlag, Bahasa Arab dan Figih sebagai latar
belakang kurikulum.
b. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka

permasalahan penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut

’ Dr.Dimyati,Drs. Mujiono(2006) belajar dan pembelajaran,Renika cipta, Jakarta.hal. 157



1. Apa saja mata pelajaran pesantren Masnyaul huda kecamatan senori
kabupaten Tuban ?
2. Bagaimana hasil pembelajaran siswa MA Islamiyah Jatisari Kecamatan
Senori Kabupaten Tuban ?
3. Apakah ada korelasi mata pelajaran pesantren Mansyaul huda dengan
hasil pembelajaran siswa di MA Islamiyah jatisari — Senori — Tuban ?
E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan :
a. Untuk mengetahui mata pelajaran pesantren di MA, Jatasari Senori
Tuban.
b. Mengetahui hasil pembelajaran di MA Jatisari Senori Tuban
¢.  Untuk mengetahui sejauh manakah korelasi mata pelajaran pesantren
Mansyaul Huda dengan hasil pembelajaran di MA Jatisari Senori
Tuban.
2. Signifikansi penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi :
a. Signifikansi [lmiyah akademik:
sebagai tambahan pengetahuan dan bahan kepustakaan tentang
keberhasilan, pola pikiran yang memiliki daya kreatiftas.
b. Sebagai acuan lebih lanjut kepada para peneliti yang memiliki
perhatian korelasi mata pelajaran pesantren dengan hasil

pembelajaran.



F. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu dugaan yang mungkin benar atau salah. Jadi
hepotesa merupakan dugaan sementara
Berdasrkan permasalahan peneliti yang telah dikemukakan, maka
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Mata pelajaran pesantren berkorelasi dengan hasil pembelajaran di
MA Islamiayah Jatisari — Senori — Tuban.
2. Mata pelajaran pesantren tidak berkorelasi dengan hasil pembelajaran
di MA, Islamiyah Jatisari — Senori — Tuban.
G. Metode Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini yang penulis gunakan adalah sebagai mana
metode — metode yang sering digunakan dalam pembahasan ilmu — ilmu sosial
lainnya yang antralain mengunakan dua jenis research yaitu library research
dan Field research.kemudian cara pembahasan bahan — bahan tersebut dengan
metode :
1. Metode deduktif
Yaitu pembahasan yang bermula dari pengetahuan yang khusus,
kemudian dibawa kepada kesimpulan yang umum. Jadi yang penulis
maksutnya adalah pembahasan ini bersumber atau diambil dari hal — hal
yang bersirat khusus menuju umum. baik dari pustakaan dari empiris, hal
itu semua dari hal yang khusus dapat kami anggap menjadi yang bersifat
umum

2. Metode indoktif



Yaitu pembahasan yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat
umum menuju kepada kesmpulan yang khusus. Dengan kata lain bahasan
skripsi yang bersumber atau diambil dari bahan — bahan kepustakaan atau
empiris yang bersifat umum, kemudian dijelaskan atau ditarik suatu
kesimpulan dari hal — hal yang umum menuju khusus.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun pada sistematika pembahasan ini dapat di uraikan
kronolagi penelitian sebagai berikut :

Bab I adalah pendahuluan yang didalamnya membahas tentang
latar belakang masalah, penegasan judul alasan pemilian judul,
permasalahan, tujuan dan singnifikasi penelitian, hipotesis, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan.

Bab II landasan teori, yang didalamnya terdiri dari tiga sub. Sub
pertama membahas tentang pengertian mata pelajaran pesantren, macam —
macam mata pelajaran yang di pelajari.sub bab kedua membahas
pengertian pembelajaran, macam — macam pembelajaran dan faktor —
faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran,Sub bab ketiga membahas
tentang korelasi mata pelajaran pesantren dengan hasil pembelajaran.

Bab III metodologi penelitian, yang dibahas didalamnya tentang
penentuan populasi dan sampel jenis data, thenik pengumpulan data dan
sumber data dan tehnik analisa data.

Bab IV laporan penelitian, yang terdiri dari dua sub bab.sub bab

yang pertama adalah penyajian data yaitu keadaan umum di MA Islamiyah



Jatisari Senori Tuban yang berisi tentang geografis dan keadaan mata
pelajaran pesantren dengan hasil pembelajaran siswa. Sub bab berisi
tentang data keadaan geografis dan analisa data keadaan mata pelajaran
pesantren dengan hasil pembelajaran siswa.

Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran
Bagian akhir skripsi yang berisi tentang Daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
SUNAN GIRI BOJONEGORO



BABII

LANDASAN TEORI

A. Mata Pelajaran Pesantren Pesantren

1.

Pengertian Mata Pelajaran
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia “Mata Pelajaran adalah
Pelajaran yang harus di ajarkan (dipelajari) untuk sekolah dasar atau sekolah
selanjutnya”.!
Mata pelajaran dapat didefinisikan sebagai “seperangkat pengetahuan,
ketrampilan , dan sikap yang harus dikuasai peserta didik serta tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata
pelajaran™.?

Memilih mata pelajaran merupakan bagian penting dalam kurikulum.
Tidak semua mata pelajaran dan kebudayaan manusia haruas dimasukkan ke
dalam kurikulum sekolah sekalipun penting bagi kehidupan. Kurikulum
sangat terbatas, baik dari segi waktu untuk mempelajarinya maupun kapasitas
anak didik yang menerimanya. Oleh sebab itu mengadakan pilihan mata

pelajaran memegang peranaan penting agar diperoleh pengertian dan

' Tim Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) Kamus Besar Bahasa Indonesia,Balai
Pustaka,Jakarta,hlm.565
? Departemen Agama RI (2004) pedoman umum pengembangan silabus.Jakart

a.hlm.13
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pengalaman yang sesuai dengan kemampuan anak,tuntutan masyarakat, dan
kepentingan mata pesantren

Dasar pokok memilih mata pelajaran adalah melihat tujuan yang akan dicapai
dan jenis pendidikan yang dikembangkan.’

efinisi Pondok pesantren sebagai berikut: “Podok Pesantren adalah
suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakuai oleh
masyarakat sekitar,dengan sistem asrama (kampus) di mana santri — santri
menerima pendidikan Agama melalui sistempengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa
kyai dengan ciri — ciri khas yang bersifat kharismatis serta independen”.*

Pola kurikuler pendidikan islam adalah berisi sistem — sistem
keilmuan yang teoritis dan praktis yang lentur terhadap tuntutan modenisasi
kehidupan umat manusia dari waktu ke waktu. Sistem kebudayaan manusia
yang di nafasi oleh nilai — nilai islam.bukunya (prof H.Arifin. M.Ed.(2000)
llmu pendidikan Islam Bumi Aksara Jakarta hal.149). Allah mewajibkan
orang untuk mencari ilmu pengetahuan.

Allah berfirman dalam Al-Zumar ayat 9 yang berbunyi:

s &
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* DR.H.Nana sudjaana (1988) Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah.Sinar Baru
Algensido.Bandung hlm 33-34
* Prof. H. Muzayyin Arifin, M Ed.(2003), Kapita selekta pendidikan Islam,Bumi aksara jakarta,hal 229
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9. (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.

2.

Macam — macam mata pelajaran pesantren

Pola pendidikan yang diselengarakan di pesantren cukup beragam.
Namun demikian, fungsi yang diembannya sama, yakni mendidik dan
mengajarkan ilmu — ilmu agama Islam, sebagai upaya mewujudkan manusia
yang tafaqquh fi al-din kesamaan tersebut dapat dilihat dari jenis — jenis
pesantren di tanah air mengajarkan mata pelajaran yang sama.’

Catatan yang. Cukup menarik dalam sistem pembelajaran di pesantren
ialah : pertama, perpindahan dari satu tingkat ke tingkat yang lain, yaitu dari
tingkat awwaliyah ketingkat wustha dan dari wustha ke aly pada dasarnya
terbuka luas. Sepenuhnya diserahkan kepada santri, atau secara negatif tidak
terkontrol. Para kyai di pesantren biasanya hanya menyediakan pengajian atau
balagh nya saja. Kedua, para kyai umumnya menjalankan sistem “ijazah” atau
“izin” kepada santrinya untuk mengajarkan ilmu yang diperolehnya kepada
orang lain.Umumnya “ijazah” itu diberikan kepada santri yang diketahui rajin
dan diyakini berkemampuan serta mengikuti balgh nya dari awal hingga
akhir.®

Adapun macam — macam mata pelajaran pesantren yaitu:

a. Agqidah / Tauhid

* Tim deriktur jenderal Kelembagaan Agama Islam (2003) Pola Pembelajaran di Pesantren Jakarta

Him 31

® Ibid . him34
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Aqidah merupakan sesuatau yang prinsip dan mendasar. Karena itu
hampir pasti setiap pesantren memprioritaskan pengajian masalah
ini. Karena itu secara umum tujuan utama dari pengajaran
aqidah/tauhid ini adalah menanamkan keyakinan tentang ketauhidan

Allah dan rukun iman yang lain kepada santri.’

b. Tajwid (Baaca al Qur’an)

Tajwid merupakan alat untuk membaca Al-Qur'an.Al Qur’an
di ajarkan hampir seluruh pesantren. Hal ini dapat di mengerti
karena Al-Qur’an di pesantren biasa ditekan dalam ajaran Islam.
dari pengajaran al-Qur'an di pesantren adalah pada tingkat
kemampuan membaca secara benaryaitu fasih dalam bacaan
mebedakan huruf-hurufnya secara benar, kefasihan makhrajnya dan
memahami hukum — hukum potongan pembacaan Al Qur’an. Pada
tingkat ini pun pengajaran membaca al-Qur’an itu di arahkan pada
bacaan — bacaan yang ada dan di perlukan dalam sholat, khususnya
surat Al-fatihah yang merupakan bacaan wajib dalam setiap sholat
dan surat-surat pendek yang ada dalam juz Amma (juz tiga puluh).®

Uraian tentang perbedaan — perbedaan qiraat (pembacaan al-

qura’an) “bacaan Imam yang tujuh”. Pengembilan qiraat dari para

" Sumber : Ustadz .
¥ Sumber Dimyati

Hidayatullah
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Mata pelajaran yang biasanya mendapatkan posisi cukup
penting sehingga selalu ada di samping pesantren ialah “ilmu alat”
yang dimaksut dengan “ilmu alat” ini bisa meliputi Nahwu,shorof
dan Balaghah. Kadangkala dimasukkan Manthiq(logika). Pesantren,
sebagai lembaga pendidikan Islam,selai menganggap al-qur’an dan
al-hadts yang keduanya berbahasa arabumumnya kitab — kitab
berbahasa Arab pada posisi unggul. “Oleh karena itu Bahasa arab
menjadi mata pelajaran yang utama sebab semua mata pelajaran
pesantren berbahasa arab”.'?

e. Fiqih

Mungkin benar, jika pesantren diidentikkan dengan fikih. Fikih
merupakan mata pelajaran selalu ada dan menjadi prioritas utama
pada setiap pesantren. Dalam pandangan pesantren, agar dapat
menjadi manusia muslim yang benar, shalih dan kaffah seseorang
harus mengetahui (menguasai) dan tentu saja melaksanakan hukum
— hukum Islam secara benar dan konsekuwen”. "

- Mata pelajaran syari’at Islam atau fikih biasa di bagi menjadi:
1. Ibadah (ibadah dalam arti sempit)

2 mu’amalah (tentang kerja sama antara manusia semisal jual-

beli,dll

'2 Sumber : Ustadz. Muallimin
3 Sumber : KH. Abd Manan
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3. Munakahat (tentang pernikahan)

4. jinayat (tentang pelanggaran dan pembunuhan)

penyajian ini akan terbagi pada tingkat pemulaan,tingkat menengah
dan tingkat tinggi. Ibadah biasanya diberikan pada tinkat
pemulaan, sedangkan mu’amalat diberikan pada tingkat
menenggah. Tingkat tinggi mengaji masalah munakahat dan
Jinayat. Pada tingkat tinggi biasanya dilakukan perluasan
kawasan dengan menjangkau pula fikih-fikih dari berbagai
madzhab. '

f. Usul figih

Selain fikih, pesantren juga perlu memberikan mata pelajaran
usul fikih. IImu ini berkaitan dengan dasar — dasar dan metode untuk
menarik kesimpulan (Istimbath).

Dengan belajar ushul fikih santri diharapkan dapat memgetahui
proses bagaimana sebuah hukum dihasilkan dari sejak menetapkan
masalahnya, pencarian dasar — dasarnya penetapan alasan — alasan-
nya,serta bagaimana alasan itu diolah hingga sampai keputusan
tertentu. Pada tingkat awal kebanyakan pesantren belum
memberikan materi ini. Pemberiannya pada tingkat menengah dalam
rangka pengenalan yang diharapkan darinya ialah kesadaran bahwa

sebuah hukum itu lahir dari sebuah proses pertimbangan dan

!4 Sumber : KH.Abd. Manan
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pengolahan yang sistematis metodologis, sehingga dapat memahami
dan mentoleransi adanya perbedaan — perbedaan produk hukum atau
figh”.!?

g. Al Qur’an (tafsir)

Pesantren menjadikan tafsir sebagai salah satu materi
pembelajaran yang utama dimasudkan sebagai upaya membekali
santri dengan pemahaman ajaran Islam secara utuh dan menyeluruh.
Dengan itu para santri punya pandangan hidup bersumber dari Al
qur’an selain itu, penguasaan akan tafsir juga memiliki arti penting
bagi para santri di persiapkan untuk menjadi ulamak yang
mengajarkan juga kepada orang lain tentang ajaran — ajaran islam.'®

h. Hadits
Hadits merupakam mata pelajaran penting karena itu setiap
pesantren diberi mata pelajaran hadits.secara tidak langsung mata
pelajaran hadits yang di tonjolkan adalah kandungan materinya.
Materi yang di paparkan biasanya juga merupakan materi — materi
utama tingkat dasar pula, seperti tentang iman,tentang Islam,
ikhsan atau akhlaq - akhlaq utamakarena itu hadits yang

diangkatnyapun biasanya pendek — pendek dan mulai dari

" Ibid.hal.55
16 Sumber : K.M. Baidlowi
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sahabatnya tidak menampilkan silsilah sanad yang lengkap.'’
Tetapi banyak juga yang sudah mulai melengkapi bacaannya
dengan kitab-kitab kelebiahan-kelebihan tersendiri.'®
3. manfaat mata pelajaran pesantren
Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakan dan diarahkan oleh
nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasat islam.dan
secara tegas dapat dikatakan, bahwa pesantren baru dipandang afektif
manakala memiliki filosofi humanis, misi akademis dan keluhuran
moral, serta nilai mata pelajaran Pesantren dapat di manfaatkan oleh
santri menjadi berpotensi dan berkualitas diri.'’

Sebagai rencana kegiatan pembelajaran sudah selayaknya
mencakup  komponen-komponen kegiatan pembelajaran,namun
demikian komponen-komponen kegiatan pembelajaran yang dirancang
dalam kurikulum masih bersifat umum dan luas untuk dikaji lanjut
oleh guruagar kemungkinan siswa menanbah penguasaan
pengetahuan dan pengalaman®

Kita diharapkan dapat memhami ilmu pendidikan secara utuh

dalam arti komprehensif dan terpadu dan memperoleh pegangan

'7 Sumber : Bagus Munawar

'® Ibid hal. 67

' Departemen Agama RI (2004) sinergi Madrasah dan Pondok Pesantrren,hal. 11

» Dr.Dimyti Drs. Mudjiono,(2006)Belajar dan Pembelajaran,Rineka cipta.Jakarta,hal 266
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yang kokoh dalam melaksanakan, mengambil kebijakan maupun
dalam menunjukan keperdulian terhadap pendidikan. Dengan
B. Landasan Teori tentang Hasil Pembelajaran
1. Pengertian Hasil Pembelajarn

Kita dapat mengetahui bahwa hasil pembelajaran merupakan proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilian atau
pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian hasil pembelajaran untuk
memgetahi tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah memgikuti
suatu kegiatan pembelajaran *'

Hasil pembelajaran adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil
pembelajaran yang meyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan
kerja. sementara Nasrun Harahab dan kawan — kawan, memberikan batasan,
bahwa hasil adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan
murid yang berkenaan dengan penguasan bahan pelajaran yang disajikan
kepada mereka serta nilai — nilai yang terdapat dalam kurikulum?2.

Sedangkan manusia berbeda dengan hewan di samping dipengaruhi
oleh pembawaan dan lingkungan, manusi aktif dan kreatif dalam mewujudkan

perkembangannya itu. Drs M. Ngalim purwanto mengatakan dalam hal ini

sebagai berikut:

*! Ibid.hlm.226
*? Drs.Syaiful Bahri dj amarah(2008) Psikologi belajar Rineka Cipta,Jakarta..hal20-21
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“Manusia bukan hasil belaka dari pembawaan dan lingkungannya; manusia
tidak hanya diperkembangkan tetapi ia memperkembangan dirinya sendiri.
Manusia adalah makhluk yang dapat dan sanggup memilih dan menentukan
sesuatu yang mengenai dirinya secara bebes. Karena itulah ia bertanggung
Jawab terhadap segala perbuatannya: ia dapat juga mengambil keputusan yang
berlainan dari apa yang pernah diambilnya Proses perkembangan manusia
tidak hanya ditentukan oleh faktor pembawaan yang telah ada pada orang itu
dan faktor lingkungan yang mempengaruhi orang itu. Aktivitas manusia itu
sendiri dalam perkembnagannya sendiri turut menentukan atau memainkan
peranan juga hasil perkembangan seseorang tidak mungkin dapat dibaca dari
pembawaannya dan lingkungan saja.(Drs. M. ngalim Purwanto.(1985)ILmu
pendidikan Teoretis Praktis,CV. Remaja karya hlm.63)/ Dra Hj nur Uhbiyati

(1996) Ilmu pendidikan Islam Bandung hal.101

Secara menyeluruh,hasil belajar merupakan kumpulan hasil kumpulan
hasil penggalan — penggalan tahapan belajar. dengan demikian,hasil belajar
dapat merupakan puncak “tingkat perkembangan mental” Secara utuh dan
mendapatkan hasil yang sempurna.

2. Macam — macam Hasil Pembelajaran
Guru perlu pula mengetahui bagaimana kait menetapkan batas

minimal keberhasilan siswanya.Hal yang justru lebih penting dalam proses

% Dr.Dimyati, Drs.Mudjiono, Op.cit.hal 251
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evaluasi prestasi bukan norma itu mana yang harus diambil,secara lugas untuk
mengevaluasi seluruh kecakapan siswa ada macam hasil pembeljaran ada
3” kognitif, Psikomotorik, Afektif **
1. Koknitif

Untuk  memperoleh  pengetahuan  fakta/ingatan, pemahman,
aplikasi,dan kemampuan berfikir analisis,sintesis, dan evaluasi.Psikologi
manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan
pemahaman,pertimbangan, dkkan keyakinan. sebagai besar psikologi terutama
kognitivis (ahli psikologi kognitif) berkeyakinan bahwa proses perkembangan
kognitif manusia mulai berlangsung sejak ia baru lahir®® Segi kognitif
memiliki enam taraf yaitu :
a. Pengetahuan

Pengetahuan mencakup berbagai hal, baik khusus maupun umum, hal-
hal yang bersifat faktul. Ciri utama taraf ini ialah ingatan. Untuk memperoleh
pengetaguan yang baik, perlu mengingat dan menghafal. hasil belajar ini
berada pada taraf belajar paling rendah jika dibandingkan dengan yang
lainnya. Untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih
tinggi. Misal, pelajar yang ingat menguasai kecakapan sholat, harus lebih
dahulu hafal bacaan-bacaan sholat.*®

b. Pemahaman

** Muhibhin Syah,M.Ed.(2003)Psikologi belajar,Raja Grafindo persada,Jakarta. hm 224
* Ibid .him.22
% Departemen Agama RI (2001) Metodologi Pendidikan Agama Islam,Jakarta.him.53
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Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari pengetahuan yang bersifat
hafalan. Pemahaman digolongkan ada tiga pertama menerjemah, yaitu
kesangupan memahami makna yang dalam memahami kalimat yang berada
dalam Al- Qur’an, dua konsep yang berbeda, serta membedakan yang pokok
dan yang bukan yang pokok. Ketiga Guru perlu pula mengetahui bagaimana
kait menetapkan batas minimal keberhasilan siswanya.Hal yang justru lebih
penting dalam proses evaluasi prestasi bukan norma itu mana yang harus
diambil,secara lugas untuk mengevaluasi seluruh kecakapan siswa ada macam
hasil pembeljaran ada 3 kognitif, Psikomotorik,Afektif.?’
¢. Penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan abrstraksi dalam suatu konkret.
Abrasksi dapat berupa prosedur, konsep, ide, rumus hukum, prinsip dan teori.
Jadi dalam aplikasi harus ada konsep, teori hukum rumus dan lain-lain.
Dengan kata lain aplikasi bukan ketrampilan motorik tapilebih banyak
merupakan keterampilan mental *®
d. Analisa

Analsa adalah kesangupan mengurai suatu integritas (kesatuan yang utuh)
menjadi unsur — unsur atau bagian — bagian yang mempunyai arti, sehingga
hirarkinya memjadi jelas. Analisa seperti itu demaksudkan untuk memperjelas

suatu ide atau memunjukkan bagaimana ide itu disusun. Kemampuan menalar

*” Muhibhin Syah,M.Ed.(2003)Op-cit hlm.224
% Departemen Agama R, Metodologi pendidikan agama. op-cit,hlm 59
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pada hakikatnya menganduang unsure analisa . “Dengan memiliki
kemampuan analisis, seseorang akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru”.?’
e. sintesis

sintesis menekankan kesanggupan menyatukan unsur —unsure menjadi
satu integritas. Dengan kata lain, sintesis merupakan tipe belajar dalam bentuk
kegiatan menhubungkan potongan-potongan, bagian-bagian unsure-unsur,dan
sebagainya serta menyusunnya sehingga terbentuk suatu pola atau struktur
yang sebelumnya tidak tampak dengan jelas”.*
f. Evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan criteria yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan
paling tinggi dan cantum semua tipe hasil belajar yang telah dijelaskan.
Sebelumnya yaitu : “pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan
sintesis”. !

Selai itu orang-orang yang memiliki kelebihan pengetahuan yang sudah
barang tentu karena kelebihan kemampuan otak,apabila tidak disertai iman

mungkin pula akan memanipulasi (mengubah seenaknya) orang-orang ini di

kecam oleh Olah Allah Al-Baqarah ayat 75

2 ibid,him. 60
3 Ibid, hlm.60
31 Ibid hlm.61
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75. Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal segolongan dari

mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang
mereka mengetahui?*

2. Psikomotorik

Secara singkat, psikomotorik dapat pula dipahami sebagai segala
keadaan yang meningkatkan atau menghasilkan stimulusi/rangsangan
terhadap kegiatan organ-organ Fisik. Proses perkembangan fisik anak
berlangsung kurang lebih selam dua dekade (dua dasawarsa) sejak ia lahir.
Terjadi pada masa anak menginjak usia remaja atara 12 atau 13 tahun hingga
21 atau 22 tahun pada saat perkembangan berlangsung, beberapa bagian
jasmai seperti kepala dan otok yang pada waktu dalam rahin berkembang
tidak seimbang (tidak secapat badan dan kaki). “Mulai menujukan
perkembangan yang cukup berarti hingga bagian-bagian lainnya menjadi
matang antara 0-2 tahun.selain itu bayi juga berkemampuan merespons
informasi antara 0-2 tahun.selain itu bayi juga berkemampuan merespons
informasi”.*> Psikomotorik dapat di uraikan yaitu :

1) Persepsi

Taraf ini mencakup kemampuan menafsirkan rangsangan , peka

terhadap rangsangan, dan mendiskriminasikan rangsangan. “Taraf ini

*2 Muhibhin Syah,M.Ed.op-cit.hlm. 13
3 Ibid him.13
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merupakn bagian utam rangkaian situasi yang menimbulkan kegiatan
motorik™. >
2) Kesiapan

Kesiapan mencakup tiga aspek yaitu intlektual, fisi, dan
emosional. Karenanya pada taraf ini terlihat tindakan seseorang bahwa
ia sedang berkosentrasi dan menyiapkan dari secara “fisik dan
mental”.*®
3) Gerakan terbimbing ( respon terbimbing)

Respon terbimbing adalah perbuatan individu yang dapat diamati
yang terjadi bimbingan individu lain. Yang ditekankan ialah
kemampuan — kemampuan yang merupakan bagian dari “keterampilan
yang lebih komlek” >
4) Gerakan terbiasa (respons mekanistis)

Pelajar sudah yakin akan kemampuannya dan sedikit banyak sudah
terampil melakuakan suatu perubahan. Di dalam dirinya sudah
terbentuk kebiasaan untuk memberi respons sesuai dengan jenis-jenis
“perangsang dan situasi” yang dihadapi.”’

5) Gerakan (respons ) kompleks

** Departemen Agama R1, Metodologi pendidikan Agama,Op-cit hlm. 63

3 Ibid, hlm. 63
* Ibid, hlm. 63
3 Ibid. hlm. 64
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Pelajar dapat melakukan perbuatan motoris yang komplek, karena
pola gerakan yang dituntut memang sudah kompleks. Perubuatan itu
dapat dilakukan secara lancar, luwas, supel, gesit, atau lincah, dengan
memnggunakan tenaga dan waktu yang sesedikit mungkin. “lebih
tinngi dari itu muncul kreativitas untuk berinisiatif dan menciptakan

sesuatu yang baru”.>®

3. Afektif

“Untuk memperoleh sikap, apersiasi, karakterisasi”. Walaupun
bagaimanpun penggolongan ini sedikit banyak akan mernagsang guru
dan pelajar. *°. Peningkatan kecakapan afektif ini berupa kesadaran
beragama yang matang dan memiliki sikap mental keagamaan yang
lebih tegas dan lugas sesuai dengan tuntunan ajaran agama yang telah
dipahami secara mendalam”.*° Memiliki beberapa Tujuan:

a. Memperhatikan (Receiving/attending)

Dengan kepekaan pelajaran terhadap rangsangan fenomena yang
datang dari luar. Taraf ini dibagi lagi dalam tiga kategari, yaitu
kesadaran akan fenomena, “kesedian menerima fenomena, dan

» 41

perhatian yang terkontrol atau terseleksi terhadap fenomena”.

b. Merespons (Responding)

38 Ibid. him.64

** Muhibbin Syah, M.Ed.Op-~cit.hlm.41

4 Ibid. .him53

*! Departemen Agama RI,Metologi Pendidikan Agama Islam,0Op-cit, him. 62
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Ia sudah memiliki motivasi yang cukup, memperhatikan terhadap
rangsangan. Dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi, perasaan,
kepuasa, dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada
dirinya”.*

c. menghayati nilai

pelajaran sudah mennghayati dan menerima nilai. Perilakunya
dalam situasi - situasi tertentu sudah cukup konsisten, sehingga sudah
dipandang sebagai orang yang sudah menghayati nilai”.**

d. Mengorganisasikan

Termasuk dalam proses organisasi ini adalah memantapkan dan
memprioritaskan nilai — nilai yang telah dimilikinya. Nilai — nilai itu
terdapat dalam berbagai situasi dan pelajar, terutama “sejarah dan
Agama”.**

e. Menginternalisasi nilai

Pada taksonomi afektif tertinggi ini, nilai-nliai yang dimiliki

pelajar telah mendarah daging serta mempengaruhi “pola

kepribadianya dant tingkah lakunya”.*

2 Ibid, hlm. 62
® Ibid, hlm. 62
* Ibid, hlm. 62
* Ibid, hlm. 62
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3. Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil Pembelajaran
Bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu. Untuk mendapatkan hasil pembelajaran harus melalui proses
tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan di luar
individu.*°
a. Faktor instrumental
Setiapsekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai.tujuan
tentu saja pada tingkatan kelembagaan.program sekolak dapat dijadikan
acuan untuk meningkatkan belajar mengajar.sarana dan fasilitas yang
tersedia harus dimanfaatkan sebaik — baiknya agar berdaya guna dan
hasil guna kemajuan belajar anak didik di sekolah
1. Guru
Guru adalah pengajar yang medidik, ia tidak hanya mengajar
bidang studi yang sesua dengan keahliannya, tetapi juga menjadi
pendidik generasi muda bangsanya. Khususnya berkenaan dengan
kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud
emasipasi diri siswa. Sebagai guru yang pengajar ia bertugas mengelola
kegiatan belajar siswa di sekolah.!’ tetapi juga sebgai pendidik yang

dapat memberikan ketauladaan hidup dan kehidupan.dengan demikian

*S Drs.Syaiful Bahri Djamara,(2008) Op-cit.hlm. 175
*” Dr.Dimyati,Drs Mudjiono,Op cit. him.248
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untuk dianggap sebagi Guru/ ustadz diperlukan persyaratan yang cukup
berat. **

Tidak gampang untuk menuntut guru lebih professional, karena
semuanya terpulang dari sikap mental guru.Guru yang professional lebih
mengedepankan kualitas pengajaran dari pada materiil oriented.*’

Disekolah, kompetensi personal akan menentukan simpatik

tidaknya, akrab tidaknya guru dapat pandangan anak didik kerawanan
hubungan guru dengan anak didik sangat ditentukan sejauh mana
tingkat kualitas kompetensi personal yang dimiliki oleh guru.sering
guru diacukan oleh anak didik, disebabkan guru sendiri mengambil
jarak dengan anak didik. Cukup banyak anak didik tidak kenal dengan
gurunya Karena guru sangat jarang bersama — sama anak didik di luar
kelas waktu luang untuk membahas masalah pelajaran dan
kesulitannya.pembicaran guru,prilaku guru, sikap guru, dalam menilai
sesuatau, kemampuan guru dalam memecahkan masalah, kedisiplinan
guru, kepemimpinan guru tangung jawab guru, kejujuran kreativitas
guru, inisiatif guru, dan bahkan cara berpakaian sekalipun tak pernah
alpa dari penilaian anak didik.semua itu disadri atau tidak oleh guru
menjadi contoh bagi anak didik.”

2. Siswa/ santri

1 Departemen Agama RI. Pola pembelajaran di PesantrenOp.cit. hal.16
* Drs.Syaiful Bahri djamarah,Op.cit.hal.185

%0 Ibid.hal 188
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dan evaluasi bahkan ada yang berkaitan dengan perencaaan,
keputusan, evaluasi kurikulum.>*

Sebagai rencana kegiatan pembelajaran sudah selayaknya
mencakup  komponen-komponen kegiatan pembelajaran,namun
demikian komponen-komponen kegiatan pembelajaran yang dirancang
dalam kurikulum masih bersifat umum dan luas untuk dikaji lanjut
oleh guruagar kemungkinan siswa menanbah penguasaan
pengetahuan dan pengalaman™

Dalam era reformasi sekarang ini seharusnya telah terjadi
perubahan peran guru. Guru tidak lagi berperan sebagai satu — satunya
sumber belajar (leaning resources) akan tetapi lebih berperan sebagai
pengelola pembelajaran (manager of instruction). Dalam posisi
semacam ini siswa dan guru saling membelajari. .

5. Sarana dan fasilitas

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran.>®

Sarana mempunyai arti yang penting dalam pendidikan.gedung
sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah pemilikan gedung sekolah

** Tim Pengembangan ilmu pendidikan (2007) /lmu dan Aplikasi pendidikan,Imperial bhakti utama
UPLBandung hlm.94

% Dr.Dimyti Drs.Mudjiono,(2006)Op-cit.hlm.266

* Dr.Wina sanjaya,M.Pd.(2006)Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan kencana,Jakarta.hlm. 55
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yantg di dalamnya ada ruang kelas, ruang kelas, runag kepala sekolah,
ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha,
auditorium, dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan
untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik.>’

Selain masalah sarana, fasilitas juga kelengkapan sekolah sama
sekali tidak bisa di ambilkan. Lengkap tidak bukanya buku — buku di
perpustakaan ikut menentukan kualitas sekolah suatu sekolah.
Perpustakaan sekolah adalah laboratorium ilmu. Tempat ini harus
menjadi “sahabat karib” anak didik. Di sekolah, kapan dan di mana
ada waktu luang anak didik harus datang ke sana untuk membaca buku
atau menjamin buku demi keberhasilan belajar.”®

Dari uraian di atas entu tidak dapat disangkal bahwa sarana dan
fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.
Anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila
suatau sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik.
Masalah yang anak didik hadapi dalam belajar relative kecil. Hasil
belajar anak didik tentu akan lebih baikdan berpotensi bila

sarana/fasilitas terpenuhi.’”

%7 Drs.Syaiful Bahri Djamara,Op.cit.h1 m83

58 Ibid.him.184
% Ibid.hlm.185



32

b. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan merupakan bagian dari kehidupan
anak didik. Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berintraksi
dalam mata rantai kehidupan yang di sebut ekosistem.saling
ketergantungan antara lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat
dihindari.itulah hokum alam yang harus dihdapi oleh anank didik
sebagai makhluk hidup yang tergolang kelompok biotik.

Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari
lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya.interaksi dari kedua
lintgkungan yang berbeda ini selalu terjadi dlam mengisi kehidupan
anak didik keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap
belajar anak didik di sekolah.oleh karena kedua lingkungan ini akan
dibahas satu demi satu dalam uraian berikut:

1. lingkungan Alami

Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak
didik,hidup dan berusaha didalamnya. Pencemaran lingkungan hidup
merupakan malapetaka bagi anak didik yang hidup di
dalamnya.Berdasarkan  kenyataan demikian, orang cederung
berpendapat bahwa belajar di pagi hari akan lebih baik hasilnya dari
pada belajar pada sore hari.®°

2. Lingkungan Sosial kelurga sekolah dan pergaulan masyarakat

 Ibid hlm.177-178
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Sebagai Masyarakat, anak didik tidak bisa melepaskan diri dari
ikatan sosial. Sistem sosial yang berbentuk mengikat prilaku anak
didik untuk taat pada norma — norma sosial,susila dan hukum yang
berlaku didalam masyarakat. Dengan halnya di sekolahan.®' Hal 179

Lingkungan sosial di luar sekolah teryata dari sisi yang lain
kehidupan akan mendatangkan problem tersendidri dari kehidupan
anak didik di sekolah.Pembagunan gedung sekolah yang berdekatan
dengan jalan raya,pabrik — pabrik menibulkan kegadukan suasana
kelas.oleh sebab itu anak didik tidak berkosentrasi dengan baik dan
dapat menggangu kegiatan belajar anak didik

1. Minat
Minat, menurut Slameto (1991: 182) adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri dengan sesuatu di luar diri.semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besarbminat.%?

Crow & crow (1984:355) Berpendapat bahwa lamanya minat

bervariasai.kemampuan dan kemaun menyelesaikan suatu tugas yang

diberkan selama waktu yang ditentukan berbeda-beda baik dari segi

% Ibid.him179
%2 Ibid.him.191
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umurnya maupun bagi masing-masing individu.minat senantiasa
berpindah-pindah;namun ia menghendaki keaktifan.

Slometo berkesimpulan bahwa minat tidak dibawa dari lahir
melainkan diperoleh kemudian.dengan kata lain minat bida
ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri anak didik.ahli pendidikan
berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan
minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan
minat-minat anak didik yang telah ada.®>

Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain
karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau
memperoleh pekerjaan yang baik seta ingin hidup senang bahagia.
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasikan prestasi
yang rendah( Dalyono 1997: 56)%*

2. Kecerdasan

Seorang ahli seperti Raden cahaya Prabu berkeyakinan bahwa
berkembangan taraf inteligensi sangat pesat pada masa umurnya balita
dan mulai menetap pada ahkir masa remaja.trag inteligensi tidak
mengalami penurunan yang menurun hanya penerapan saja,terutama

setelah umur 65 tahun keatas bagi mereka yang alat indranya

%% Ibid.hlm.192-193

% Ibid.hlm.191
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mengalami kerusakan.karena inteligensi diakui ikut menentukan
keberhasilan belajar seseorang, misalnya secara tegas mengatakan
bahwa seseorang yang memiliki inteligensi baik(QI-nya tinggi)
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun baik sebaliknya inteligensi
yang rendah cederung mengalami kesukaran dalan belajar lambat
pemikiranya sehingga prestasi belajarpun rendah.®® “Didiklah anak
sesuai dengan taraf umurnya.pendidikanyang berhasil karena
menyelami jiwa anak didknya”akhirnya pembahasan ini bermuara
pada suatau kesimpulan,bahwa kecerdasan merupakan salah satu
faktor dari sekian banya faktor mempengaruhi seseorang dalam belajar
di sekolah.*®
3. Bakat

Disamping inteligensi (kecerdasan) bakat merupakan faktor
yang besar berpengaruh terhadap proses dalam hasil belajar
seseorang.Bakat diakuai sebagai kemampuan bahwa yang merupakan
prestasi yang perlu dikembangkan atau dilatih.Bakat kemungkinan
bawaan atau berkaitan dengan garis keturunan dari ayah atau ibu.196
ada pula anak yang mempunyai bakat akademik mereka cenderung
menguasai mata pelajaran tertentu dan kurang menguasahi mata

pelajaran yang lain.terkadang hasil yang sukses (baik) dalam bentuk-

% Ibid.hlm.194
% Ibid.hlm. 196
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bentuk kegiatan tertentu memberikan alamat bakatnya untuk suatu
lapangan pekerjaan.®’
4. Motivasi
Motivasi adalah kondisi Psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatau.jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi
psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.*® motivasi belajar
tersebut ada yang intriksi atau ekstrinsik. Penguatan motivasi-motivasi
belajar tersebut berada di tangan para guru/pendidik dan anggota
masyarakat lain.dalam hal ini sang siswa telah mampu memperkuat
motivasi belajarnya sendiri karena kebutuan aktualisasi diri.®
C. Korelasi mata pelajaran pesantren dengan hasil pembelajaran di MA
1. Mata pelajaran pesantren dan aplikasinya (penerapanya)
berbicara tentang Pesantren tentu tak lepas dari pendidikan, namun
pendidikan yang diterapkan dalam pesantren itu tidak sama dengan yang
diterapkan oleh lembaga lainnya , sebab pesantren bukan hanya menitik beratkan
pada teori saja tetapi Pesantren juga merealisasikan teori tersebut dalam bentuk
yang nyata dibawah pengawasan bimbingan kyai.
Dengan lingkungannya yang penuh dengan kehormonisan sreta
kesetiakawanan penerapan tersebut dilakukan dari sedikit demi sedikit, sehingga

itu semua akan menjadi kebiasaan seta pelajaran untuk seseorang sebab suatu hal,

% Ibid.hlm.200
% Ibid.hlm.200
5 Dr.Dimyati,Drs.Mudjiono,Op.cit.hlm.96
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terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran itu harus dilakukan dengan
berulang — ulang.

Pesantren pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang mendalami
dan mengkaji berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam tafagquh fi al-
din melaluai buku-buku klasik atau modern berbahasa arab. Dengan demikian
secara tidak langsung Pesantren telah menjadikan posisinya sebagai pusat
pengkajian masalah keagamaan Islam, dalam kata lain pesantren berpesan sebagai
pusat kajaian Islam.

Selain itu “Pesantren telah menampilkan peran sebagai lembaga
keagamaan, pendidikan Islam, dakwah dan pengembagan masyarakat yang terus
menerus berkiprah dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan
demikian pondok pesantren merupakan aset bangsa yang berharga dan
strategis™.”” Sehingga pesantren dapat menciptakan kader-kader bangsa yang
beriman dan bertaqwa serta menjadikan manusia yang berbudi luhur.

Pengajian dalam dunia pesantren berawal dari bentuk yang sangat
sederhana, pada akhirya pesantren berkembanga menjadi lembaga pendidikan
secara leguler dan diikuti oleh masyarakat, baik secara material maupun
immaterial, titik tekan pendidikan material adalah “Diharapkan setiap santri
mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai dengan tarjet yang di

harapkan™’!

" Departemen Agama Ri, Pola Pembeljaran di pesantren. Op.cit,vi
" Ibid.hal.36



38

Yakni penbacaan seluruh isi kitab tanpa memperhatikan pemahaman isi
kitab. Sedangkan pendidikan immaterial memiliki pengertian berikut “ cenderung
berbentuk suatu upaya sikap santri” M.Bahri Ghozali. Pesantren
berwawasanlingkungan CV.prasasti. Jakarta 2003. hlm. 36 agar santri menjadi
seorang yang pribadianya tangguh dalam kehidupan sehari — hari atau dengan
kata lain mengantarkan anak kearah kedewasaan secara psikolagis. Dengan
pendidikan immaterial ini maka mata pelajaran pesantren akan cenderung ke arah
yang positif atau lain ia akan merealistaskan ilmunya dalam bentuk yang nyata.
Apalagi tentang mata pelajaran (Mulok) Akhalaq, Bahasa Arab, Fikih.

1. Mata pelajaran Akhalaq
Pelajaran akhalaq teori adalah membentuk santri agar memiliki kepribadian
muslimah yang berahkalaq karimah hablum minallah berhubungan dengan
allah dan hablum minannas hubungan sesama manusia serta dalam
hubungannya dengan alam sekitar atau mahluk yang lainnya™.”

2. Mata pelajaran Bahasa Arab(Nahwu, shorof)
Pelajaran bahasa Arab teori adalah ilmu — ilmu yang dianggap akan menjadi
alat untuk dapat membaca. Dalam pandangan pesantren, pengguasaan

terhadap nahwu, sharaf merupakan syarat untuk memahami teks-teks al
qur’an,hadits maupaun kitab — kitab salaf”.”>

3. Mata pelajaran Fiqih

” pola pembelajaran di pesantren op-cit him. 44
7 Ibid hlm. 49
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Mata pelajaran figih menyakut segi — segi praktis dalam hubungan manusia
dengan Allah (Ibadah) maupun hubungan manusia dengan manusia
(muamalah).”

Selain itu salah satu tujuan pesantren adalah benteng pertahaan umat
dalam bidang akhalaq sehingga pesantren telah di percaya sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang bisa menciptakan kader yang berpendidikan tinggi dan
berbudi pekerti luhur dan memiliki prestasi belajar yang baik.

2. Hasil pembelajaran

Sehubungan dengan definisi tersebut, dapat diketahui bahwa penilian
untuk belajar memberi penekanan pada proses yang dilakukan oleh guru
maumpun pembelajar untuk mencari dan menginterprestasikan informasi atau
keterangan yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh siswa dalam
pembelajaran. “Selanjutnya informasi hasil penilian harus dimanfaatkan untuk
memberikan jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi siswa tersebut”.”

1. Mata pelajaran Akhalaq
Pelajaran Aghlak untuk yang mengandung tasawuf, pelajaran yang lebih
filosofisan atau hablum minallah. Suatau contoh hablum minallah adalah
seorang santri berdo’a kepada Allah selalu sabar dan syukur kepada Allah.

Apa belum dikabulkan seorang itu tidak boleh berkata allah tidak sanyang

™ Ibid him. 52
" Drs.Harun Rasyid,Drs.Mansur,M.Pd,(2007)Penilian hasil pembelajaran, Bandung hal.83




40

saya atau murid. hablum minannas suatu contoh seorang murid menghormati
orang tua nya murid bisa bertingkah laku sopan pada gurunya”.”®

2. Mata pelajaran Bahasa Arab
Pelajaran bahasa arab dapat memahani teks sebagai puncak kemampuan
berbahasa sedangkan “hasil pembelajaran di MA. Siwa Mampu membaca
kitab yang belum ada karokatnya”.”’

3. Mata pelajaran Fiqih
Pelajaran Fiqih dapat berman faat bagia siswa karena dalam pelajaran ini
mengajarkan syarat Ibadah, mengatur tentang jual beli, kerjasama dan

pelangaran / pembunuhan”.”®

guru bertindak sebagai penceramah tunggal, tetapi siswa diberi peran
belajar aktif. Dalam mentrasfer pengetahuan kepada siswa diperlukan
pengetaguan atau kecakapan atau ketrampilan sebagai guru sedangkan siswa
berperan aktir dalam menerima ilmu dengan baik. Tanpa ini semua tidak mungkin
“proses belajar mengajar dapat belajar secara konduksif”.”®

Kelengkapan sarana prasaranan akan membantu guru dan siswa dalam

kegiatan belajarar dan mengaja. Kelengkapn sarana dan prasarana membuat

7 Ibid him. 47

7" Ibid hlm. 50

" Ibid him. 104

™ Drs. Syaiful bahri djamarah.(1994)Prestasi belajar dan kompetensi guru,usaha
nasional,Surabaya hlm.32
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yang berlaku sehingga anak belajar dengan seenaknya,sehigga mata pelajaran

pesantern sangat memicu hasil belajar anak.



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
SUNAN GIRI BOJONEGORO
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian sangat berperan penting dalam kegiatan penelitian,
karena dengan metode penelitian itu, penelitian akan mendapat hasil yang
maksimal, oleh sebab itu "penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang mana
dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah" !

Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
suatu tujuan. Makin baik metode itu makin efektif pula pencapaian suatu tujuan.
A. Penentuan Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian baik berupa manusia,
benda, peristiwa maupun segala yang terjadi.”

Menurut pendapat .lain populasi adalah kelompok besar yang
menjadi sasaran generalisasi.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa-siswi MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban Tahun Pelajaran
2008/2009. Yang bertempat tinggal di pesantren masyaul Huda. Dengan
rincian: Kelas X sebanyak 55 siswa, kelas XI sebanyak 54 siswa, dan

kelas XII sebanyak 51 siswa. Sehingga populasinya adalah 160 siswa.

' Prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA. (2004), Metodologi Research, Andi Offset,

Yogyakarta, him. 4
? Drs. Mohammad Ali (1985), Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi,

Angkasa, Bandung, hal. 91
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil
dengan teknik tertentu.’

Sedangkan menurut pendapat lain dikatakan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*

Dalam menentukan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua. Tetapi, jika jumlah subjeknya lebih besar, maka
sampel dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.’

Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah
teknik Stratified proportional random sampling. Stratified artinya sampel
yang diambil merupakan wakil dari semua tingkat, yakni sampel diambil
dari kelas X, XI, dan XII. Proportional artinya sampel yang diambil dari
masing-masing tingkatan kelas tersebut jumlahnya seimbang atau
sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata. Adapun
yang dimaksud dengan random adalah peneliti mencampur subjek-subjek
di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama sehingga semua
subjek berhak untuk dipilih menjadi sampel.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 15% dari

seluruh populasi, sehingga 15% dari 160 siswa dari 24.siswa Aliyah Jadi

> Ibid, hlm. 54

* Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, Rincka Cipta, Jakarta, hlm. 131

* Ibid. him. 134
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sampelnya adalah 24 siswa, dengan rincian Kelas X diambil sebanyak 9

siswa, kelas XI sebanyak 8 siswa dan Kelas XII sebanyak 7 siswa.

DAFTAR USTADZ DAN PALAJARAN PESANTREN MANSYAUL
HUDA SENDANG SENORI TUBAN

No | NAMA USTADZ JABATAN GURU BIDANG
STUDI
1. | KH.M.MUHYIDDIN PENGASUH TASAWUF
MUNAWWAR
2. | K. M. BAIDLOWI ABD. | PENGASUH TAFSIR
GHOFUR
3. | KH. ABDUL MANAN PENGASUH MANTIQ
4. | BAGUS MUNAWAR KOORDINATOR | HADITS
5. | ZAINURI S.HI SEKSI FIKIH
PENDIDIKAN
6. HIAYATULLAH, S.Pd SEKSI AKHLAK
PENDIDIKAN
7 ABDUL ROHIM, SHI RO'IS/KEPALA | I'LAL
PONDOK
8. AMINUDIN WAKIL RO'IS I'ROB
9. M. NADHIF SEKRETARIS NAHWU
10. | AHMAD MUSTHOFA SEKRETARIS SHOROF
11. | SAIFUL KANARIF BENDAHARA TARIKH
12. | MUALIMIN SEKSI BALAGHOH
PENDIDIKAN
13. | M. MAHASIN SEKSI TAJUWID

KEAMANAN
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B. Jenis Data, Sumber Data dan Variabel Penelitian
a. Jenis Data
Berdasarkan angket yang akan peneliti sebarkan, maka jenis data
dalam penelitian ini adalah data ordinal. yaitu data yang berbentuk
kategori yang mana perbandingan masing-masing kategori tidak dianggap
setara, melainkan berjenjang.
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
a. Data Kualitatif, yang meliputi:
* Data tentang mata pelajaran pesantren masyaul Huda
= Data tentang hasil pembelajaran di MA
b. Data Kuantitatif , yang meliputi:
* Data jumlah siswa MA Jatisari Senori Tuban yang di pesanten
Masyaul Huda
*= Keadaan Guru dan Karyawan
b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh. Adapun yang
menjadi subyek guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini antara lain:
1. Kepala sekolah MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban, untuk
memperoleh data tentang sekolah, siswa, serta hasil pembelajaran.
2. Guru bidang study MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban, untuk
memperoleh data tentang hasil belajar bidang studi Pendidikan Agama

Islam.
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2. Guru bidang study MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban, untuk
memperoleh data tentang hasil belajar bidang studi Pendidikan Agama
Islam.

3. Siswa-Siswi MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban, untuk memperoleh
data tentang hasil pembelajaran siswa.

4. Tata Usaha MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban, untuk memperoleh
data tentang jumlah siswa, data guru.

5. Dokumentasi/arsip MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban, untuk

memperoleh data tertulis yang diperlukan dalam penelitian ini.

¢. Variabel Penelitian
1. Yang menjadi variabel pertama (X), variabel independent atau
variabel bebasnya adalah mata pelajaran.
2. Yang menjadi variabel kedua (Y), variabel dependent atau variabel

terikatnya adalah hasil pembelajaran.

C. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperoleh maka penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek yang diteliti dengan

menggunakan seluruh alat indera.
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Metode ini digunakan untuk meneliti secara langsung keadaan
gedung, fasilitas, letak geografis serta suasana proses kegiatan belajar
mengajar dilingkungan MA Islamiyah Jatisari Senori Tuban Tahun
Pelajaran 2008/2009.

b. Interview

Interview/wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.’

Komunikasi tersebut dilakukan dengan cara dialog (tanya jawab)
secara lisan baik langsung maupun tidak langsung. Wawancara langsung
yaitu apabila data yang dikumpulkan langsung diperoleh dari individu
yang bersangkutan, sedangkan wawancara tidak langsung yaitu apabila
wawancara yang dilakukan dengan seseorang untuk memperoleh
keterangan mengenai orang lain. Sedangkan penelitian ini peneliti
menggunakan interview langsung ada pula interview terlampir.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data/informasi tentang
hasi pembelajaran siswa.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis yaitu data mengenai hal-hal yang bisa berasal dari catatan,
buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, catatan harian, agenda dan

sebagainya.’

® Ibid, hal. 155
7 Ibid, hlm. 158
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tertulis seperti
data jumlah siswa, data prestasi belajar, jumlah tenaga pengajar,
keterangan-keterangan mengenai keadaan MA Islamiyah Jatisari Senori

Tuban dan arsip-arsip lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

. Metode Angket/Kuesioner

Angket adalah Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau tentang hal-hal yang ia ketahui.®

Metode angket juga mempunyai peranan penting dalam penelitian
ini, yaitu dapat mengetahui mata pelajaran pesantren dan hasil
pembelajaran MA. Disamping itu untuk mengetahui hubungan mata
pelajaran pesantren dan hasil pembelajaran di MA

Disamping mempunyai peranan penting. Angket biasanya juga
mempunyai kelemahan. Diantara kelemahan adalah angket tidak kembali
dan dalam pengisianya cenderung tidak bersungguh-sungguh dalam
pengisian karena kurang memahaminya.

Ada dua macam angket yaitu :
1). Angket Isian (Terbuka)

Yaitu suatu angket yang isinya secara subjektif, dalam arti
Jjawabanya menurut kemampuan responden.

2). Angket Pilihan(Tertutup)

8 Ibid him. 151
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XY  :Jumlah hasil perkalian skor x dan y

N : Jumlah responden

Hasil dari perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika ryy
lebih besar dari r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima. Dan sebaliknya jika ryy, lebih kecil dari r tabel, maka

hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis kerja (Ha) ditolak.



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
SUNAN GIRI BOJONEGORO
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum MA dan lokasi MA Islamiyah Jatisari — Senori — Tuban
a) Sejarah singkat MA Islamiyah.

MA Islamiyah merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berada di desa
Jatisari kecamatan Senori kabupaten Tuban dan bernaung dibawah bendera Lembaga
Pendidikan SUNATUNNUR MA Islamiyah didirikan pada tanggal 1 Juni 1981 dan
baru mendapatkan status Terdaftar pada tahun 1985. Kemudian pada tanggal 19
Desember 2006 statusnya Terakreditasi B.

Salah satu maksud dan tujuan didirikannya MA Islamiyah adalah untuk
memenuhi harapan masyarakat yang heterogen akan pentingnya pendidikan serta
mengantisipasi peserta didik yang datang dari berbagai pelosok daerah yang
bermacam-macam kualitas pendidikan agamanya yang dikhawatirkan kurang mampu
mengikuti pelajaran di lingkungan yayasan Sunnatunnur yang menggabungkan sistem
pendidikan salaf dan modern, sehingga cita-cita dan harapan mereka untuk menuntut

ilmu di lingkungan yayasan madrasah Islamiyah Sunnatunnur menjadi kandas.

Oleh karena itu didirikanlah MA Islamiyah pertama kali hanya menyediakan
Jurusan IPS, lalu dibukalah jurusan BAHASA pada tahun 2006 dan jurusan IPA pada

tahun 2007 guna untuk menjembatani keinginan calon peserta didik yang mumpuni




Tabel : 4.1 Identitas MA Islamiyah

No Uraian Keterangan

1 | NSS/NIS 312.35.23.03.303

2 | Nama Sekolah MA Islamiyah

3 | Alamat JI. K.Djoned No 62

4 | Desa/Kelurahan Jatisari

5 | Kecamatan Senori

6 | Kabupaten Tuban

7 | Kode Pos 62365

8 Nomor Telp. 0356 531967

9 | Sekolah dibuka Tahun 1981

10 | Status Sekolah Swasta

11 | Waktu penyelenggaraan Pagi

12 | Kepala Sekolah KH. Mudjammik, A.Md
13 | SK/Izin pendirian Lm/3-C/355-C /1985
14 | Tanggal 16 Agustus 1993

15 | Status Sekolah Terakhir Terakreditasi B

16 | Nomor B/Kw.13.4 /MA /604 /2006
17 | Tanggal 19 Desember 2006

18 | Nama penyelenggara Yayasan MIS Sunnatunur
19 | Kelompok Yayasan LP Ma’arif

Sumber data : MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten

Tuban, Tahun Pelajaran 2008/2009
d) Letak geografis MA Islamiyah

53
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MA Islamiyah terletak sekitar 60 km arah selatan kabupaten Tuban, tepatnya
di Desa Jatisari Kecamatan Senori.

Letak MA Islamiyah sangat strategis karena bertempat di tengah-tengah kota
kecamatan, oleh karena itu banyak siswa/i baik yang diluar maupun dalam kecamatan
datang untuk belajar di MA Islamiyah.

Batas lokasi MA Islamiyah dengan perumahan penduduk adalah sebagai berikut :

1) Batas Sebelah Timur : Rumah KH.Minanurrrohman Syarif
2) Batas Sebelah Barat :Jalan raya Senori-Cepu
3) Batas Sebelah Utara . Jalan raya Senori-Brangkal-B.Goro
4) Batas Sebelah Selatan : Rumah Miftahul Huda

Sedangkan batas lokasi MA Islamiyah dengan pedesaan adalah sebagai berikut :

1) Batas Sebelah Timur . Desa Wangluwetan
2) Batas Sebelah Barat :  Desa Medalem

3) Batas Sebelah Utara : Desa Sendang

4) Batas Sebelah Selatan : Desa Leran

Adapun perbatasan lokasi MA Islamiyah dengan kecamatan sekitar adalah :

1) Batas Sebelah Timur Kecamatan Parengan

2) Batas Sebelah Barat : Kecamatan Bangilan

3) Batas Sebelah Utara : Kecamatan Singgahan

4) Batas Sebelah Selatan Kecamatan Malo dan Kasiman

Sedangkan jarak terdekat antara sekolah yang sama yakni Sekolah Menengah
Atas adalah 8 km yaitu MA Migas Banyuurip Senori Tuban.

Kondisi dari MA Islamiyah sangat tepat untuk pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, lokasi yang mudah dijangkau oleh siswa yakni bertempat di jantung kota

Senori tepatnya di dekat perempatan jalan raya Senori sehingga memudahkan siswa
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untuk menjangkaunya dari beberapa desa di sekitarnya.
2. Data Tentang Sarana dan Prasarana Madrasah

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat vital yang harus dimiliki
oleh setiap lembaga pendidikan, guna tercapainya tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan baik dalam bidang intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. Adapun data
secara lengkapnya adalah sebagi berikut:

a. Perlengkapan Administrasi
Sebagai pemutar roda perjalanan sebuah institusi, maka fasilitas administrasi

MA Islamiyah adalah sebagai berikut:

Tabel : 4.2 Data Tentang Fasilitas Perlengkapan

Administrasi Madrasah Islamiyah

No Jenis Fasilitas Jumlah Kondisi
1. | Komputer TU 2 Baik

2. | Printer TU 1 Baik

3. | Mesin Ketik | Baik

4. | Brankas 6 Baik

5. | Filing Cabinet/Lemari 3 Baik

6. | Mgja TU 3 Baik

7. | Kursi TU 3 Baik

8. | MejaTU 2 Baik

9. | Kursi Guru 25 Baik
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Sumber data : MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten
Tuban, Tahun Pelajaran 2008/2009

b. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar
Adapun guna melancarkan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), maka MA
Islamiyah mempunyai Fasilitas sebagai berikut:

Tabel : 4.3 Data dan Kondisi Fasilitas KBM Madrasah Islamiyah

No Jenis Ruang Jumlah Kondisi
1. | Ruang Teori/Kelas 15 Baik
2. | Laboratorium Bahasa 1 Baik
3. | Laboratorium Komputer 1 Baik
4. | Perpustakaan 1 Baik
5. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
6. | Ruang Guru 1 Baik
7. | Ruang TU 1 Baik
8. | Kamar Mandi/WC Siswa 1 Baik
9. | Ruang Serba Guna 1 Baik
10. | Ruang UKS 1 Baik
11. | Ruang BP/BK 1 Baik
12. | Ruang OSIS 1 Baik
13. | Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik
14. | Gudang 1 Baik




15. | Ruang Ibadah 1 Baik

Sumber data : MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten
Tuban, Tahun Pelajaran 2008/2009

3. Stuktur Organisasi Madrasah Islamiyah

Adapun Stuktur dari keorganisasian MA Islamiyah adalah sebagai berikut:
Tabel : 4.4 Data Tentang Stuktur Organisasi Madrasah

Pengurus Yayasan

MIS Sunatunnur
Tata Usaha
I Masdhuchin,A.Ma
KomiteMadrasah | | Kepala MA Islamiyah Al Shofiatn
E. Nur a5yt KH Mudjammik AMd | | 2 Abdul khorib
Waka Bid. Kur &
Sarana Prasarana —
Faridatul Aliyah, Wakaglil ?sta &
u
| Konselor Jauhari Fahmi
Drs. Gatot Utuh S l
UPT Perpustakaan Pesrr(‘;’eltl}as(%ils
Chalimatus Sa’diyah o
Laelatul Zumroh A. MuSt? in S.Ag
e Xa PA IPS OSIS
e Xb PA IPS
e Xa PI IPS
e Xb PI IPS
e X Bahasa
e X JPA
o XIaPAIPS | B
e XIb PA IPS ;{2’
eXIPIIPS | 5
¢ XI Bahasa =
e XIIPA
¢ XIIa PA IPS
e XIIb PA IPS
e XIla PI IPS
e XIIb PI IPS
e XII Bahasa ——
i s e s s mEgRY
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Sumber data : MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten Tuban,
Tahun Pelajaran 2008/2009

4. Keadaan Guru dan Pegawai

Jumlah guru dan pegawai yang ada di MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan

Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2008/2009 berjumlah 43 orang terdiri

dari 1 Kepala Sekolah, 2 Wakil Kepala Sekolah, 1 Konselor, 33 Guru/Ustadz/ah, 2

UPT perpustakaan dan 4 Tenaga Tata Usaha. Adapun data tentang guru dan

pembantu tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel : 4.5 Data Tentang Pembagian Tugas Guru dan Pegawai Madrasah

GURU BIDANG
No NAMA GURU JABATAN
SUDI
1 KH. Mudjammik, A.Md Kepala Sekolah Qur'an Hadits
% : : Waka Bahasa Inggris,
Jauhari Fahmi Kesiswaan Tarbiyah
3 . . Waka Sosiologi,
Faridatul Aliyah, 5.Ag. Kurikulum Antropologi, Aqidah
4 | KH.M. Muhyiddin Guru Adab Islam
5 KH. Fathoni Thohir Guru Ushul Figih
6 KH. Minanur Rohman Guru Tafsir
7 | KH. Muayyad Abu Fadlol Guru Balaghoh
8 Drs. Gatot Utuh Santoso Guru/Konselor Kewargglll(egaraan,
9 | Ahmad Fathoni Guru Figih
10 KH. Abdul Manan Guru Hadits
11 KH. Imam Thobroni Guru Al-Qur'an
121 K. A Maulani Guru Hadits
13 | K. Abd. Halim Guru Faroidl




14 K. Nuruddin Gurw/Wali Tasawwuf
Kelas

15 K. Abd. Shomad Guru/Wals Nahwu
Kelas

16 | H. Ali Ma’ruf ki v Ushul Figih
Kelas

17| Drs. Abd. Kholiq Guru Aswaja

18 .. Guru/Wali ) )

Drs. Muhajir Celis Sosiologi
Guru/Pembina

191 So'ef, S.Pd. OSIS/Wali Geografi, Sejarah
Kelas

20 Subarkah, S.Pd. Guru Ekonomi

21 Amanggono, S.E Guru/Wali MTK
kelas

Guru/pembina

22 | A Musta’in S.Ag. OSIS/Wali Bahasa Indonesia
Kelas

23 Suwandi, S.E Guru Ekonomi

24 Sumarwi, S.HI G ali Bahasa Arab
Kelas

25 | M. Ashif Guru Risalatul Mahidl

26 | Sunaji, ST Guru Fisika

Drs. Edy Wiyono Kelas MTK

28 | Narjul Kirom, S.Pd.1 Guro/Wali TIK
Kelas

29 | Anis Puji Astutik S.Pd. G Weall Ekonomi
Kelas

30 | Azizah, S. Ag. SEMm Guru Bahasa Indonesia

31 | Nur Farida, S.Pd. Guru MTK

32 | Harlistiningsih, S.Pd. Gulr(i?az alt Bahasa Inggris

33 | TIstikomah, S.Pd Guil Wialk Biologi
Kelas

34 |  Herna Prawati, S.Pd Guru Kimia

35 | Azizaturrofi'ah Cipm W al Bahasa Inggris

Kelas

59
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36 | Ramawati Utaminingtias Gul?;/ll)\;ali %Zﬁg%&gﬁ?&
37 Masduchin, A.Ma. TataUsaha
38 | Ahmad Khilmi Sadid TataUsaha
39 | Ahmad Abdul Khorib TataUsaha
40 | Afi Shofiatin TataUsaha
41 | Chalimatussa'diyah UPT Perpus
42 | Lailatul Zumroh UPT Perpus

Sumber data : MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten

Tuban, Tahun Pelajaran 2008/2009

5. Keadaan Siswa

Keadaan siswa MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten Tuban

Tahun Pelajaran 1981/1982 sampai dengan sekarang adalah mengalami peningkatan.

Hal ini terjadi karena di daerah sekitar kecamatan Senori paradigma berfikir

masyarakat telah berubah dengan pendidikan yang layak dan tinggi diharapkan SDM

yang dihasilkan akan dapat bersaing dalam kompetensi lapangan kerja sekaligus

sebagai implementasi dari tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara

sekaligus adanya penambahan jurusan Bahasa dan IPA . Pada tahun pelajaran

2008/2009 jumlah seluruh siswanya adalah 570 siswa yang perinciannya dapat dilihat

pada tebal berikut ini :



61

Tabel : 4.6 Data Jumlah Siswa MA Islamiyah

Tahun Pelajaran 2008/2009

NO. KELAS L P JUMLAH

1. | XIPS 71 87 158
2. | XIIPS 51 50 101
3. | XII TIPS 70 92 162
4. | X BAHASA 17 18 35
5. | XIBAHASA 12 11 23
6. | XII BAHASA 10 13 23
7. | XIPA 11 27 38
8. | XIIPA 8 22 30

Jumlah 250 320 570

Sumber data : MA Islamiyah Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten
Tuban, Tahun Pelajaran 2008/2009

Pengelolahan bidang kesiswaan merupakan suatu proses pelaksanaan usaha

kerja yang efektif antara segenap pelaksana sekolah untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan di sekolah. untuk lebih mengefektifkan kegiatan

bidang kesiswaan tersebut, maka dapat dibagi sebagai berikut:

1.

2,

Rombongan belajar Siswa kelas X IPA

Rombongan belajar Siswa kelas XI IPA

. Rombongan belajar Siswa kelas X BAHASA

Rombongan belajar Siswa kelas XI BAHASA

. Rombongan belajar Siswa kelas XII BAHASA

Rombongan belajar Siswa kelas Xa PA IPS
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7. Rombongan belajar Siswa kelas Xb PA IPS
8. Rombongan belajar Siswa kelas Xa PI IPS
9. Rombongan belajar Siswa kelas Xb PI IPS
10. Rombongan belajar Siswa kelas XIa PA IPS
11. Rombongan belajar Siswa kelas XIb PA IPS
12. Rombongan belajar Siswa kelas XI PI IPS
13. Rombongan belajar Siswa kelas XIla PA TIPS
14. Rombongan belajar Siswa kelas XIIb PA TIPS
15. Rombongan belajar Siswa kelas XIIa PI IPS
16. Rombongan belajar Siswa kelas XIIb PI IPS
Dengan memperhatikan nilai hubungan mata pelajaran pesantren mansyaul
huda dengan hasil pembelajaran siswa yang telah tercantum dalam tabel, maka
sebgai pedoman dapat dikemukakan bahwa siswa / anak yang mendapatkan atau

dengan adanya hubungan:

Selanjutnya niali yang dipeoleh dari masing-masing responden tersebut penulis
jumlahkan.
Hasil penelitian yang diperoleh penulis dari nilai siswa yang berjumlah 24
responden, yang terdiri dari 9 siswa kelas X, 8 siswa kelas XI, dan 7 siswa kelas
X11, dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis di MA Isla<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>